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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Telaah Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu dilakukan dengan tujuan untuk menghindari 
kesamaan penelitian dengan penelitian terdahulu. Terdapat beberapa penelitian 
yang telah dilakukan mengenai analisis efisiensi alokatif dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi pada usahatani dan relevan dengan penelitian ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kasimin (2010) mengenai efisiensi produksi 
kentang di Provinsi Aceh dengan tujuan untuk melihat apakah pemakaian sarana 
produksi dalam usahatani kentang di Aceh sudah efisien.  Metode penelitian 
menggunakan pendekatan fungsi produksi Cobb-Douglas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa produktifitas dan tingkat pendapatan tanaman kentang di 
Provinsi Aceh adalah relatif rendah (yaitu 12,59 ton/ha dan Rp 9.689.095,-/ha) 
dibandingkan dengan produktifitas potensil (40 ton/ha) dan pendapatan potensil 
(Rp 25.000.000,-/ha). Faktor yang mempengaruhi tingkat produksi kentang dari 
hasil analisis regresi menggunakan pendekatan fungsi produksi Cobb-Douglas  di 
Provinsi Aceh yaitu: jumlah bibit, jumlah pupuk, penggunaan tenaga kerja dan 
tingkat penerapan teknologi, dimana pemakaian faktor produksi tersebut belum 
efisien. Efisiensi produksi tercapai jika dilakukan penambahan saprodi bibit dan 
pupuk, serta penyesuaian pemakaian lahan, pestisida dan tenaga kerja. Bagi petani 
untuk peningkatan efisiensi produksi dapat dilakukan peningkatan pemakaian 
bibit, pupuk dan teknologi, serta penurunan pestisida dan tenaga kerja. 
 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muzdalifah (2011) mengenai 
analisis produksi dan efisiensi usahatani padi di Kabupaten Banjar. Metode analisi 
data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan model ordinary Least 
Square(OLS). Produksi nanas sawah kabupaten Banjar untuk daerah irigasi 
sebesar hanya 2,9 ton/ha dan untuk daerah non irigasi sebesar 3,1 ton/ha per 
musim panen. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
digunakan analisis regresi linier berganda dengan model ordinary Least 
Square(OLS) dan hasilnya Faktor-faktor yang memepengaruhi produksi nanas 
adalah luas lahan, jumlah benih, penggunaan pupuk urea, KCL ,ponska. Faktor 





Kabupaten Banjar yaitu urea, KCL dan ponska bernilai >1 yang berarti belum 
efisien. Sementara lahan memilki koefisien bernilai <1 yang berarti tidak efisien. 
 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hamdan (2013) mengenai 
analisis efisiensi faktor produksi pada uasahatani padi sawah di Bengkulu. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis fungsi produksi Cobb-Douglas. 
Teknologi budidaya pada usahatani nanas sawah didaerah penelitan telah diadopsi 
oleh petani, namun belum dilaksanakan sesuai rekomendasi sehingga 
produktifitas usahatani masih rendah, yaitu 4,062 kg/ha/musim. Sedangkan biaya 
usahatani yang dibutuhkan cukup tinggi sehingga keuntungan yang diperoleh juga 
relatif rendah sebesar Rp 5,862,048/ha/musim.  Hasil analisis regresi 
menggunakan pendekatan fungsi produksi Cobb-Douglas diperoleh pengaruh 
faktor penggunaan benih, penggunaan pupuk urea, dan penggunaan pupuk NPK 
yang signifikat pada α=0,01 terhadap produksi nanas. Sedangkan faktor 
penggunaan pupuk SP-36 dan masalah ketersediaan air irigasi tidak berpengaruh 
terhadap produksi nanas. Secara teknis penggunaa  
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Magdani (2011) mengenai 
pengarug faktor-faktor produksi dan efisiensi alokatif labu butternut organik di 
PT. Herbal Estate Kota Batu yang bertujuan  Penelitian ini menggunakan análisis 
regresi dalam penyelesaian fungsi produksi Cobb-Douglas Dari hasil analisis 
Cobb-Douglas diketahui bahwa dari enam variabel independen yang diteliti (bibit, 
pupuk kompos, pupuk kandang, tanaman pendamping, tenaga kerja dan luas 
lahan), hanya terdapat satu variabel independen yang berpengaruh nyata terhadap 
produksi labu butternut di PT. Herbal Estate. Variabel yang berpengaruh adalah 
pupuk kompos karena pupuk kompos mengandung bahan organik yang tinggi 
yang akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan produksinya. Dari hasil 
analisis efisiensi alokatif didapatkan hasil bahwa penggunaan pupuk kompos 
belum efisien. Penggunaan pupuk kompos masih dapat ditambahkan dari 50,31 kg 
menjadi 104,91 kg.n faktor-faktor produksi belum efisien, sehingga masih ada 






Penelitian yang dilakukan oleh Prakoso (2012) mengenai analisis efisiensi 
alokatif dan faktor-faktor produksi yang mempengaruhi usahatani kubis (kasus 
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu) bertujuan untuk (1) Menganalisis kelayakan 
usahatani kubis di Kecamatan Bumiaji Kota Batu, (2) Menganalisis faktor-faktor 
produksi yang berpengaruh terhadap produksi kubis di Kecamatan Bumiaji Kota 
Batu, dan (3) Menganalisis tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi 
pada usahatani kubis di Kecamatan Bumiaji Kota Batu dari hasil regresi cobb 
douglas faktor-faktor produksi yang berpengaruh terhadap produksi kubis yaitu 
faktor bibit (X1) yang ditunjukkan dari nilai Thitung bibit (1,900) > nilai Ttabel 
(1,67), tenaga kerja (X2) yang ditunjukkan dari nilai Thitung tenaga kerja (2,966) > 
nilai Ttabel (1,67) dan pestisida (X3) yang ditunjukkan dari nilai Thitung (10,891) > 
nilai Ttabel (1,67) mempunyai pengaruh nyata terhadap produksi kubis. Sedangkan 
faktor produksi pupuk (X4) yang ditunjukkan dari nilai Thitung (-0,815) < nilai 
Ttabel (1,67) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata terhadap produksi 
kubis di Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Berdasarkan analisis tingkat efisiensi 
alokatif faktor produksi diperoleh bahwa nilai NPMxi/Pxi faktor bibit (1,73), 
tenaga kerja (1,52) dan pestisida (3,08) lebih besar dari 1 sehingga menunjukkan 
faktor-faktor tersebut belum efisien dalam penggunaannya maka penggunaan 
faktor produksi bibit, tenaga kerja dan pestisida harus ditingkatkan. 
Dari kelima penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam analisis 
penggunaan faktor produksi menggunakan analisis regresi yang menggunakan 
pendekatan fungsi produksi Cobb-Douglas sehingga didapat diketahui faktor-
faktor produksi yang memiliki pengaruh terhadap produksi usahatani. 
 
2.2. Tinjauan Tentang Tanaman Nanas 
2.2.1. Klasifikasi Tanaman Nanas 
Menurut Rukmana (1996), nanas atau “Pineapple” bukan tanaman asli 
Indonesia Penyebaran nanas di Indonesia pada mulanya hanya sebagai tanaman 
pengisi di lahan pekarangan, lambat laun meluas dikebunkan di lahan kering 




Menurut Soedarya (2009), nanas merupakan tanaman buah berupa semak 
yang memiliki nama ilmiah Ananas comosus. Memiliki nama daerah danas 
(Sunda) dan neneh (Sumatera). Dalam bahasa Inggris disebut pineapple dan 
orang-orang Spanyol menyebutnya pina. Nanas berasal dari Brasilia (Amerika 
Selatan) yang telah di domestikasi disana sebelum masa Colombus. Pada abad ke-
16 orang Spanyol membawa nanas ini ke Filipina dan Semenanjung Malaysia, 
masuk ke Indonesia pada abad ke-15, (1599). Di Indonesia pada mulanya hanya 
sebagai tanaman pekarangan, dan meluas dikebunkan di lahan kering (tegalan) di 
seluruh wilayah nusantara. Tanaman ini kini dipelihara di daerah tropik dan sub 
tropik. Tanaman nanas mempunyai nama botani Ananas comosus L. Klasifikasi 
dari tanaman nanas adalah sebagai berikut : 
Kingdom   :  Plantae 
Superdivisio   :  Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 
Divisio  : Magnoliophyta (berbunga) 
Kelas    :  Liliopsida (monokotil) 
Ordo    :  Bromeliales 
Famili    :  Bromeliaceae (nanas-nanasan) 
Genus    :  Ananas 
Spesies  :  Ananas comosus (L.) Merr. 
2.2.2. Teknik Budidaya Nanas 
 Manuwoto et al (2003), nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan 
komoditas andalan dalam perdagangan buah tropik yang menempati urutan ke dua 
terbesar setelah pisang. Indonesia merupakan produsen terbesar kelima setelah 
Brazil, Thailand, Filipina dan Cina. BAPPENAS (2000), tanaman nanas dapat 
tumbuh dengan baik di daerah dengan curah hujan merata sepanjang tahun dengan 
jumlah antara 1.000 - 2.000 Mm pertahun serta suhu optimum 320 C. Tanaman ini 
tumbuh dengan baik di daerah dengan ketinggian 100 - 200 M dari permukaan 
laut, tetapi pada keadaan tertentu dapat juga tumbuh dengan baik pada ketinggian 
1200 M dpl. Tanaman nanas tumbuh baik pada tanah yang gembur, tidak tahan 
genangan air, lebih-lebih di daerah basah dengan tanah liat yang tergenang air 
cukup lama, tanaman nanas akan tumbuh merana. Untuk daerah kering diperlukan 
sistem pengairan yang baik dan air tanah tidak lebih dari 150 Cm dari permukaan 
laut. Tanah yang cocok untuk budidaya nanas adalah tanah dengan tekstur ringan 
(pasir) dan sedang serta mengandung humus yang banyak dengan pH sekitar 4,5 - 
5,5 untuk tanah podsolik dengan kandungan litany tinggi, nanas bisa tumbuh 
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dengan diimbangi pemupukan intensif dan penggunaan pupuk organik yang 
tinggi. 
2.2.3. Ciri dan Umur Panen 
Menurut Apriyanti (2007), Panen buah nanas dilakukan setelah nanas 
berumur 12-24 bulan, tergantung dari jenis bibit yang digunakan. Bibit yang 
berasal dari mahkota bunga berbuah pada umur 24 bulan, hingga panen buah 
setelah berumur 24 bulan. Tanaman yang berasal dari tunas batang dipanen 
setelah umur 18 bulan, sedangkan tunas akar setelah berumur 12 bulan. Ciri-ciri 
buah nanas yang siap dipanen: 
1. Mahkota buah terbuka. 
2. Tangkai ubah mengkerut. 
3. Mata buah lebih mendatar, besar dan bentuknya bulat. 
4. Warna bagian dasar buah kuning. 
5. Timbul aroma nanas yang harum dan khas. 
Menurut Pracaya (2011), terdapat 7 indeks kematangan buah nanas, 
sebagai berikut : 
1. Muda 
Keseluruhan permukaan kulit ataua mata berbentuk agak meruncing keatas dan 
berwarna hijau tua 
2. Mulai Matang 
Keseluruhan mata agak lebih bulat, berwarna hijau tua dengan sedikit agak 
kekuningan diantara mata dibagian pangkal. Buah pada kematangan ini sudah 
bisa dipetik dan sesuai untuk diekspor. 
3. Buah Sudah Matang 
Pada tingkatan ini keseluruhan mata buah sudah berwarna hijau dengan satu 
atau dua mata dibagian pangkal kuning. Buah ini sudah sesuai untuk diekspor. 
4. Buah Masak 
Buah pada tingkatan ini hampir 25% barisan mata buah, mulai dari pangkal 
buah berubah warna menjadi oranye kekuning-kuningan. 
5. Hampir 50% Barisan Mata Buah 
Pada tingkatan ini 50% dari pangkal buah berwarna oranye kekuning-kuningan 
dan daging buah agak berair. 
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6. Hampir 75% Barisan Mata Buah Berwarna Oranye Kekuningan 
Pada tingkatan ini 75% dari pangkal buah berwarna oranye kekuning-
kuningan, buah agak lunak dan daging buah berair. Buah yang dalam kondisi 
seperti ini tidak layak untuk diekspor 
7. Masak Ranum 
Hampir seluruh buah berwarna oranye. Daging buah lunak dan banyak 
mengandung air. 
2.2.4. Cara Panen 
Menurut Pracaya (2011), dalam memanen buah nanas ada hal yang harus 
diperhatikan, diantaranya sebagai berikut : 
1. Nanas dipanen dengan menggumakan sabit yang tajam dan bersih 
2. Pangkal tangkai buah dipotong secara mendatar/miring. Tangkai nanas 
dipotong tidak kurang 10 cm dari pangkal tangkai 
3. Jangan memotong nanas memakai sabit yang habis digunakan untuk 
memotong nanas yang terkena penyakit karena dapat menular pada nanas yang 
dipanen. Untuk mencegah tertular penyakit, bekas luka diolesi dengan larutan 
kapur yang kental. 
4. Pemanenan dilakukan secara hati-hati agar buah nanas tidak rusak atau memar 
sehingga kualitas buah dapat terjaga. 
5. Waktu pemanenan sebaiknya dilakukan pada pagi hingga siang hari 
6. Memanen buah nanas sebaiknya tidak dilakukan setelah hujan karena 
mengakibatkan buah nanas menjadi basah. 
2.2.5.  Periode Panen 
Menurut Apriyanti (2007), Tanaman nanas dipanen setelah berumur 12-24 
bulan. Pemanenan buah nanas dilakukan bertahap sampai tiga kali. Panen pertama 
sekitar 25%, kedua 50%, dan ketiga 25% dari jumlah yang ada. Tanaman yang 
sudah berumur 4-5 tahun perlu diremajakan karena pertumbuhannya lambat dan 
buahnya kecil. Cara peremajaan adalah membongkar seluruh tanaman nanas 
untuk diganti dengan bibit yang baru. Penyiapan lahan sampai penanaman 
dilakukan seperti cara bercocok tanam pada lahan yang baru. Potensi produksi per 




2.2.6.  Pasca Panen Tanaman Nanas 
Menurut Apriyanti (2007), buah nanas termasuk komoditi buah yang 
mudah rusak, susut dan cepat busuk. Oleh karena itu, setelah panen memerlukan 
penanganan pascapanen yang memadai. Adapun tahapan panen sebagai berikut : 
1. Pengumpulan 
Setelah panen dilakukan pengumpulan buah ditempat penampungan hasil atau 
gudang sortasi. 
2. Penyortiran dan Penggolongan 
Kegiatan sortasi dimulai dengan memisahkan buah yang rusak, memar, busuk, 
atau mentah secara tersendiri dari buah yang bagus dan normal. Klasifikasi 
buah berdasarkan bentuk dan ukuran yang seragam, jenis maupun tingkat 
kematangannya. 
3. Penyimpanan 
Penyimpanan dilakukan jika harga turun, sehingga untuk menunggu harga naik 
maka dilakukan penyimpanan. Buah nanas biasanya disimpan dalam peti 
kemas dalam ruangan dingin yang suhunya sekitar 5 derajat C. 
4. Pengemasan dan Pengangkutan 
Kegiatan pengemasan dimulai dengan mengeluarkan buah nanas dari lemari 
pemeraman, lalu dipilih (sortasi) berdasarkan tingkat kerusakannya agar 
seragam. Kemudian buah nanas dibungkus dengan kertas pembungkus lalu 
dikemas dalam keranjang bambu atau peti kayu atau dos karton bergelombang. 
Ukuran wadah pengemasan 60 x 30 x 30 cm yang diberi lubang ventilasi. 
Proses pengangkutan dimulai dengan memasukkan peti kemas secara teratur 




2.3.1. Pengertian Usahatani 
Definisi usahatani menurut Soekartawi (2002), yaitu ilmu yang 
mempelajari bagaimana cara mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki petani 
secara efektif dan efisien untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. 
Dikatakan efektif apabila petani dapat mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki 
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sebaik-baiknya dan dikatakan efisien apabila penggunaan sumberdaya yang 
dimiliki menghasilkan output yang lebih tinggi dibanding dengan input 
Sedangkan menurut shinta (2011), Usahatani adalah suatu tempat dimana 
seseorang atau sekumpulan orang berusaha mengelola unsur-unsur produksi 
seperti alam, tenaga kerja, modal dan ketrampilan dengan tujuan berproduksi 
untuk menghasilkan sesuatu di lapangan pertanian. Usaha tani adalah himpunan 
dari sumber-sumber alam yang terdapat di tempat itu yang diperlukan untuk 
produksi pertanian seperti tubuh tanah dan air, perbaikan-perbaikan yang 
dilakukan di atas tanah itu, sinar matahari, bangunan-bangunan yang didirikan di 
atas tanah tersebut dan sebagainya.  
2.3.2. Unsur-Unsur Usahatani 
Soekartawi (2002) menjelaskan bahwa tersedianya sarana atau faktor 
produksi (input) belum berarti produktifitas yang diperoleh petani akan tinggi. 
Namun bagaimana petani melakukan usahanya secara efisien adalah upaya yang 
sangat penting. Efisiensi teknis akan tercapai bila petani mampu mengalokasikan 
faktor produksi sedemikian rupa sehingga produksi tinggi dapat tercapai. Bila 
petani mendapat keuntungan besar dalam usahataninya dikatakan bahwa alokasi 
faktor produksi efisien secara alokatif. Cara ini dapat ditempuh dengan membeli 
faktor produksi pada harga murah dan menjual hasil pada harga relatif tinggi. Bila 
petani mampu meningkatkan produksinya dengan harga sarana produksi dapat 
ditekan tetapi harga jual tinggi, maka petani tersebut melakukan efisiensi teknis 
dan efisiensi harga atau melakukan efisiensi ekonomi Berdasarkan pengertian ini, 
maka produktifitas usahatani semakin tinggi bila petani atau produsen 
mengalokasikan faktor produksi berdasarkan prinsip efisiensi teknis dan efisiensi 
harga. Faktor produksi dalam usahatani memiliki kemampuan terbatas untuk 
berproduksi secara berkelanjutan, tetapi dapat ditingkatkan nilai produktifitasnya 
melalui pengelolaan yang tepat, misalnya faktor produksi lahan. Berikut uraian 
dari masing-masing faktor produksi dalam usahatani : 
1. Tanah 
Tanah merupakan tempat media tanam untuk tanaman budidaya yang ada 




2. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah energi yang dicurahkan dalam suatu proses kegiatan 
untuk menghasilkan suatu produk. Tenaga kerja manusia (laki-laki, perempuan 
dan anak-anak) bisa berasal dari dalam maupun luar keluarga. Tenaga kerja luar 
keluarga diperoleh dengan cara upahan dan sambatan (tolong-menolong, misalnya 
arisan dimana setiap peserta arisan akan mengembalikan dalam bentuk tenaga 
kerja kepada anggota lainnya). Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha 
untuk memenuhi sebagian atau seluruh kebutuhan hidupnya di bidang pertanian 
dalam arti luas yang meliputi usahatani pertanian, peternakan, perikanan dan 
pemungutan hasil laut 
3. Modal 
Terdapat beberapa contoh modal dalam usahatani, misalnya : tanah, 
bangunan, alat-alat pertanian, tanaman, ternak, saprodi, piutang dari bank dan 
uang tunai. Sumber pembentukan modal dapat berasal dari milik sendiri, pinjaman 
(kredit dari bank, dari tetangga atau famili), warisan, dari usaha lain dan kontrak 
sewa. Modal dari kontrak sewa diatur menurut jangka waktu tertentu, sampai 
peminjam dapat mengembalikan, sehingga angsuran (biasanya tanah, rumah dll) 
menjadi dan dikuasai pemilik modal. 
4. Faktor Manajemen 
Pengelolaan usahatani adalah kemampuan petani dalam merencanakan, 
mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinasikan dan mengawasi faktor produksi 
yang dikuasai/dimiliknya sehingga mampu memberikan produksi seperti yang 
diharapkan. Modernisasi dan restrukturisasi produksi tanaman pangan yang 
berwawasan agribisnis dan berorientasi pasar memerlukan kemampuan 
manajemen usaha yang profesional. Oleh sebab itu, kemampuan manajemen 
usahatani kelompok tani perlu didorong dan dikembangkan mulai dari 





2.3.3. Konsep Biaya, Penerimaan dan pendapatan Usahatani 
1. Biaya Usahatani 
Biaya Usahatani merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh petani 
untuk melakukan usahataninya. Menurut Soekartawi (2002), Biaya Usahatani 
dibedakan menjadi 2 yaitu biaya tetap dan biaya variabel. 
a. Biaya Tetap 
Biaya tetap yaitu biaya yang yang dikeluarkan oleh petani yang besarnya tidak 
dipengaruhi oleh besarnya produksi yang akan dihasilkan. Biaya tetap selalu 
akan tetap dikeluarkan meskipun usahtani yang akan dilakukan tidak berjalan. 









Gambar 1. Kurva biaya tetap (Soekartawi, 2002)  
Keterangan : 
FC : Biaya Tetap 
Q :  Jumlah Input Produksi 
C : Biaya yang dikeluarkan 
b. Biaya Variabel 
Biaya Variabel yaitu biaya yang besarnya kecilnya dipengaruhi oleh jumlah 
produksi usahtani yang dilakukan. Semakin tinggi jumlah produksi yang akan 
dilakukan maka jumlah biaya variabel juga akan meningkat. Contoh dari biaya 















Gambar 2. Kurva Biaya Variabel (Soekartawi, 2002) 
Keterangan : 
VC : Biaya Variabel  
Q :  Jumlah Input Produksi 
C : Biaya yang dikeluarkan 
c. Total Biaya 
Total biaya yaitu hasil dari penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel yang 
dikeluarkan pada saat usahatani. Berikut rumus dari biaya tetap : 
 









Gambar 3. Kurva TC (Soekartawi, 2002) 
Keterangan : 
TC = Total Biaya 
FC = Biaya Tetap 













2. Penerimaan Usahatani 
Penerimaan usahatani yaitu hasil perkalian antara hasil produksi usahatani 
dengan harga jual dari hasil produksi usahatani. Penerimaan usahatani dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
TR = Yi.Pyi ..................................................... (2) 
Keterangan : 
TR = Total Penerimaan 
Yi = Hasil Produksi Usahatani 









Gambar 4. Kurva Penerimaan (Soekartawi, 2002) 
3. Pendapatan Usahatani 
Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan dan semua 
biaya. Penerimaan usahatani dikurangi dengan total biaya yaitu biaya tetap dan 
biaya variabel, maka ditemukan suatu keuntungan usahatani. 







Gambar 5. Kurva Pendapatan Usahatani (Soekartawi, 2002) 
Keterangan 
π = Pendapatan (Rp) 
TR = Penerimaan (Rp) 










2.4. Teori Produksi 
2.4.1. Fungsi Produksi 
Pertambahan produksi dalam kegiatan ekonomi tidak lepas dari peranan 
faktor-faktor produksi atau input. Menurut Mubyarto (1989), fungsi produksi 
adalah suatu fungsi yang menunjukkan hubungan antara hasil produksi fisik 
(output) dengan faktor-faktor produksi (input). Fungsi produksi adalah huungan 
antara produk dan masukan yang menyatakan maksimum output produk Q yang 
dapat diproduksikan dengan menggunakan X1 dan X2 unit faktor produksi. 
Sehingga faktor produksi dapat dikatakan sebagai hubungan antara jumlah faktor 
produksi dengan jumlah produk yang dihasilkan. Sedangkan menurut Soekartawi 
(1994) yang dimaksud dengan fungsi produksi adalah hubungan fisik antara 
variabel yang dijelaskan (Y) dengan variabel yang menjelaskan (X). Variabel 
yang dijelaskan biasanya berupa output dan variabel yang menjelaskan biasanya 
berupa input. Secara sistematik, persamaan fungsi produksi adalah sebagai 
berikut: 
Y = f (X1, X2, ..... Xn)  ...................................  (4) 
Keterangan: 
Y = Tingkat produksi 
f = bentuk hubungan yang mentransformasikan input-iput ke 
dalam output 
X1, X2, ..... Xn = Faktor-faktor produksi    
Terdapat salah satu sifat umum dalam fungsi produksi yaitu mengenai 
hukum The Law of Deminishing Return atau hukum kenaikan hasil yang semakin 
berkurang. Menurut Boediono (1982) yang dimaksud dengan hukum kenaikan 
hasil yang semakin berkurang adalah bila satu macam input ditambah 
penggunaanya sedangkan input yang lain tetap, maka tambahan output yang 
dihasilkan dari setiap tambahan satu input yang ditambahkan mula-mula akan 
meningkat, tetapi bila input tersebut ditambah secara terus-menerus maka output 
yang dihasilkan akan menurun. Hukum The Law of Deminishing Return berlaku 
apabila memenuhi beberapa syarat, diantaranya sebagai berikut: 
1. Hanya ada satu input variabel (bisa diubah-ubah, dikurangi atau ditambah), 
sedangkan seluruh input lainnya tetap/ konstan. 
2. Proses produksi tetap, artinya tidak ada perubahan teknologi. 
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3. Koefisien-koefisien produksi bersifat variabel, artinya tidak melibatkan 
fungsi proporsi baku. 
Menurut Boediono (1982), hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang 
dapat ditunjukkan melalui hubungan antar kurva TPP (Total Physical Product), 
kurva MPP (Marginal Physical Product), dan kurva APP (Average Physical 
Product). Kurva TPP adalah kurva yang menunjukkan tingkat produsi total (Q) 
pada berbagai tingkat penggunaan input variabel (input lain dianggap tetap). TPP 
= f (X) atau Q = f (X). Kurva MPP adalah kurva yang menunjukkan tambahan 
atau kenaikan dari TPP, yaitu △TPP atau △Q, yang disebabkan oleh penggunaan 
tambahan satu unit input variabel. 




=  df  (X)
dX
  ................................  (5) 
 
Keterangan: 
△Q  = Perubahan output 
△X  = Perubahan input  
 Kurva APP adalah kurva yang menunjukkan hasil rata-rata per satuan input 
variabel pada tingkat penggunaan input tersebut, dengan kata lain APP 
menunjukkan kuantitas output produk yang dihasilkan. Secara matematis dapat 
ditulis sebagai berikut: 




=  f (X)
X
   .................................  (6) 
Keterangan: 
Y = Output 
X = Input 
Secara grafik, hubungan antara TPP, MPP, APP disajikan pada Gambar 6. 
Pada Gambar 6, dapat diketahui bahwa tahap-tahap yang berhubungan 
dengan peristiwa hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang dengan 
penambahan input. Gambar tersebut terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu: 
1. Tahap pertama, kurva APP dan MPP terus meningkat. Semakin banyak 
penggunaan faktor produksi, maka semakin tinggi produksi rata-ratanya. Pada 
saat kurva TPP mulai berubah pada arah titik  A (inflection point) maka kurva 
MPP mencapai titik maksimum yaitu dititik D. Pada tahap pertama nilai 
elastisitasnya lebih dari satu (Ep>1) dan disebut daerah tidak rasional atau 
irrasional. Elastisitas adalah prosentase perubahan hasil produksi total dibagi 
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dengan prosentase perubahan faktor produksi. Dikatakan daerah irrasional 
dikarenakan jika penggunaan faktor produksi ditambah, maka penambahan 
produksi total yang dihasilkan akan lebih besar dari penambahan faktor 
produksi itu sendiri. 
 
Gambar 6. Kurva Fungsi Produksi  
 
2. Tahap kedua adalah daerah rasional, dimana nila elastisitasnya antara nol 
sampai satu (1>EP>0). Pada tahap ini, berlaku hukum kenaikan hasil yang 
berkurang dimana titik E menunjukkan hasil produksi rata-rata (APP) 
mencapai titik maksimum dimana kurva MPP memotong kurva APP. Titik C 
merupakan titik dimana kurva TPP mencapai titik maksimum dan nilai 
elastisitasnya nol. Titik C bersamaan dengan saat dimana kurva MPP 
memotong sumbu X dan MPP bernilai negatif. Titik B dan C merupakan batas 
dalam peritiwa meningkatnya produksi fisik (TPP) dan disebut daerah rasional 
karena daerah tersebut masih dapat meningkatkan output, walaupun 
prosentase kenaikan yang sama atau lebih kecil dari kenaikan jumlah faktor 
produksi yang digunakan. 
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3. Tahap ketiga disebut daerah tidak rasional atau irrasional, kerena apabila 
penambahan faktor produksi terus dilakukan, maka hasil produksi akan terus 
menurun menjadi nol bahkan menjadi negatif. Pada tahap ini nilai 
elastisitasnya kurang dari nol (Ep<1), sehingga penambahan faktor produksi 
justru akan murunkan hasil produksi. 
2.4.2. Fungsi Cobb Douglas 
Fungsi Cobb Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan 
dua atau lebih variabel, dimana variabel yang satu disebut dengan variabel 
dependen, yang dijelaskan (Y) dan yang lain disebut variabel independen, yang 
menjelaskan (X) (Soekartawi, 1994). Penyelesaian hubungan antara Y dan X 
biasanya dengan cara regresi, yaitu variasi Y akan dipengaruhi oleh variasi dari X. 
Secara sistematik, fungsi Cobb Douglas dapat ditulis sebagai berikut: 
Y = β0 X1b1 X2b2 X3b3 ............. Xibi e  .......................  (7)  
Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan diatas, maka 
persamaan tersebut diuah menjadi bentuk linear berganda dengan cara 
melogaritmakan persamaan tersebut sehingga menjadi: 
Ln Y = β0 + b1 Ln X1 + b2 Ln X2 + b3 Ln X3 + ........... + bi Ln Xi + e ... (8) 
Keterangan: 
Y = Variabel yang dijelaskan 
X = Variabel yang menjelaskan 
β0 = Konstanta (intersep) 
b = Besaran yang akan diduga (koefisien regresi) 
e =  Kesalahan (disturbance error) 
 
2.5. Tinjauan Tentang Efisiensi 
Efisiensi adalah salah kemampuan suatu usaha untuk menghasilkan suatu 
keluaran (output) tertentu dengan menggunakan sejumlah masukan (input) 
tertentu secara optimal. Efisiensi dari suatu usaha memiliki kaitan yang erat antara 
masukan (input) yang digunakan dengan keluaran (output) yang dihasilkan. 
Variabel keluaran (output) pada usahatani yang sering digunakan adalah 
pendapatan dan hasil produksi. Variabel pendapatan diperoleh dari hasil perkalian 
antara produksi dengan harga jual produk. Variabel masukan (input) yang 
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digunakan adalah faktor produksi seperti pupuk, benih, tenaga kerja, lahan, 
irigasi, menajemen, dan lain sebagainya. 
Menurut Shinta (2011), efisiensi dapat dicapai oleh petani dengan tiga cara, 
yaitu: 
1. Efisiensi Teknis 
Efisiensi teknis digunakan untuk mengukur tingkat produksi yang dicapai 
pada tingkat penggunaan input tertentu. Seorang petani dikatakan efisien 
secara teknis dibanding petani lain, jika dengan penggunaan jenis dan jumlah 
input yang sama diperoleh output secara fisik lebih tinggi. Efisiensi teknis 
dapat diketahui dengan melihat penambahan input secara fisik yang 
digunakan pengaruhnya terhadap penambahan produksi yang dihasilkan. 
Alokasi sumber daya dikatakan efisien secara teknis apabila mengalihkan 
sumber daya ke tempat lain untuk meningkatkan output tanpa mengorbankan 
yang lain. Secara matematis untuk mengetahui mengetahui elastisitas faktor 
produksi dapat dirumuskan sebagai berikut : 

















Ep : Elastisitas Produksi 
Y : Hasil Produksi 
X : Faktor Produksi 
ΔY : Perubahan Produksi 
ΔX : Perubahan Input 
MPP : Marginal Pyshical Product 




Bila penggunaan input hanya satu, nilai elastisitas berkaitan dengan fungsi-
fungsi produktifitasnya.Suatu usahatani akan mencapai suatu tingkat 
menguntungkan apabila tercapai nilai elastisitas berada diantara 0 dan 1 atau 
0<ep<1 yaitu antara daerah optimum dan maksimum atau berada pada daerah 
rasional, maka tingkat efisiensi akan tercapai bila nilai APP=MPP.  
Hubungan antara kurva APP dan MPP dijelaskan dengan gambar berikut ini:  
 
Gambar 7. Hubungan Kurva TPP, APP dan MPP 
 
Untuk menguji efisiensi teknis penggunaan faktor produksi dapat dilakukan 
dengan menghitung elastisitas produksi yang diketahui dari koefisien regresi. 
2. Efisiensi Alokatif (Harga) 
Efisiensi alokatif digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan petani 
dalam usahanya untuk mencapai keuntungan maksimal, di mana efisiensi 
harga dicapai pada saat nilai produk dari masing-masing input sama dengan 
biaya marginalnya. Keuntungan maksimal akan tercapai jika semua faktor 
produksi telah dialokasikan secara optimal. Situasi yang diharapkan terjadi 
jika petani mampu membuat suatu upaya yang nilai produk marginalnya 
(NPM) untuk suatu input sama dengan harga input tersebut. Secara 
matematis, efisiensi alokatif dirumuskan sebagai berikut: 





NPMxi = Nilai produk marginal faktor produksi x 
Pxi = Harga persatuan faktor produksi 
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Uji efisiensi alokatif dimaksudkan untuk mengetahui rasionalitas petani 
dalam melakukan kegiatan usahatani dengan tujuan mencapai keuntungan 
maksimal. Keuntungan maksimal akan tercapai jika semua faktor produksi 
telah dialokasikan secara optimal. Penggunaan input optimum dicari dengan 
melihat nilai tambahan dari satu satuan biaya dari input yang digunakan 
dengan satu satuan output yang dihasilkan. Secara matematis dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 











𝑁𝑁𝑀𝑀𝑀𝑀𝑃𝑃𝑁𝑁 = 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀.𝑀𝑀𝑃𝑃 








𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 =  𝛽𝛽𝑁𝑁 .𝐴𝐴𝑀𝑀𝑀𝑀 






=  𝛽𝛽 
Dimana :  
NPMxi =  nilai produk marginal faktor produksi ke-i 
Pxi = harga faktor produksi ke-i  
βi  =  koefisien regresi xi Suatu usahatani akan menguntungkan apabila 
setiap penambahan niali output selalu lebih besar daripada setiap 
penambahan nilai input atau ▲Y.Py > ▲X.Px . Dan keuntungan 
akan berhenti pada saat garis harga menyinggung garis TPP atau 
▲Y.Py = ▲X.Px 
Kriteria pengujian untuk melihat efisiensi alokatif, sebagai berikut: 
𝑁𝑁𝑀𝑀𝑀𝑀𝑃𝑃𝑁𝑁
𝑀𝑀𝑃𝑃𝑁𝑁
= 1  Maka penggunaan input x sudah efisien. 
𝑁𝑁𝑀𝑀𝑀𝑀𝑃𝑃𝑁𝑁
𝑀𝑀𝑃𝑃𝑁𝑁
> 1  Maka penggunaan input x belum efisien. Untuk mencapai efisien, 
input x harus ditambah. 
𝑁𝑁𝑀𝑀𝑀𝑀𝑃𝑃𝑁𝑁
𝑀𝑀𝑃𝑃𝑁𝑁
< 1  Maka penggunaan input x tidak efisien. Untuk mencapai efisien, 
maka input x harus dikurangi. 
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3. Efisiensi Ekonomis 
Dikatakan efisiensi ekonomis adalah apabila petani yang mempunyai 
produksi tinggi dan menjual saat itu dengan harga tinggi dari biaya input yang 
telah ditekan, maka petani tersebut mampu mencapai efisiensi secara teknis 
dan efisiensi alokatif. Jadi dapat disimpulkan bahwa efisiensi ekonomis 
keadaan dimana petani dapat mengalokasikan sumer daya yang dimiliki 
secara efisiensi teknik dan alokatif.  
 
